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ABSTRAK 
 

Eko Aqthoena Ulfa: Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Putra Kelas VII di SMPN 

Sederajat Se-Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri Tahun 2018/2019, Skripsi, 

PENJASKESREK, FKIP UN PGRI Kediri, 2014. 

     Penelitian ini dilakukan karena di latar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman 

peneliti, bahwa peserta didik tingkat SMP sederajat merupakan tahapan awal bagi 

perkembangan peserta didik menuju kedewasaan. Bagi peserta didik harus menciptakan 

peserta didik yang memiliki kesehatan jasmani maupun rohani yang baik namun tidak 

semua siswa memiliki tingkat kesegaran jasmani yang sama. Bagi siswa kesegaran 

jasmani sangat di butuhkan agar mampu mengikuti kegiatan belajar setiap hari dengan 

baik dan meningkatkan prestasi belajarnya. 

     Permasalahan penelitian ini adalah (1) Seberapa baik tingkat kesegaran jasmani 

siswa putra kelas VII di SMPN 1 Ringinrejo, MTs Sunan Ampel, MTs 5 Kediri. 

     Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa 

putra kelas VII Se-kecamatan Ringinrejo. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan teknik survey dan pengambilan data (tes). 

     Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) melalui survey dan pengambilan data di 

ketahui tingkat kesegaran jasmani siswa putra SMPN 1 Ringinrejo rata-rata memiliki 

kategori sedang. (2) melalui survey pengambilan data di ketahui tingkat kesegaran 

jasmani siswa putra MTs Sunan Ampel rata-rata memiliki kategori sedang (3) melalui 

survey dan pengambilan data di ketahui tingkat kesegaran jasmani siswa putra MTs 5 

Kediri rata-rata memiliki kategori sedang. 

     Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini di rekomendasikan : (1) Tujuan 

pembelajaran penjas untuk mengembangkan dan mengetahui tingkat kesegaran jasmani 

siswa. Oleh sebab itu guru penjas agar memberikan program aktivitas kesegaran 

jasmani sesuai norma untuk sekolah masing-masing untuk menjaga dan meningkatkan 

kesegaran jasmani siswa. 

 
KATA KUNCI : Tingkat kesegaran jasmani 

 

 

 



I. LATAR BELAKANG 

Pada dasarnya pendidikan di bagi 

menjadi dua yaitu pendidikan akademik 

dan non akademik yang merupakan, 

akademik merupakan kemampuan berfikir 

seseorang dalam ilmu pengetahuan 

sedangkan non akademik merupakan 

kebalikan dari bidang akademik yaitu, 

kemampuan seseorang dalam bidang 

olahraga atau seni. Tetapi tidak setiap 

manusia mau belajar dan blajar, mereka 

lebih suka mengembangkan kemampuan 

mereka di bidang non akademik. Dalam 

dunia non akademik terdapat Pendidikan 

jasmani, salah satu mata pelajaran yang 

sudah di ajarkan di semua jenjang mulai 

dari kanak-kanak (TK), sekolah 

dasar(SD), sekolah menengah 

pertama(SMP), sekolah menengah 

atas(SMA), maupun di sekolah-sekolah 

sederajat sampai perguruan tinggi. 

Olahraga adalah salah satu aktifitas 

fisik maupun psikis seseorang yang 

berguna untuk menjaga dan meingkatkan 

kualitas kesehatan seseorang setelah 

olahraga. Dengan mengikuti rutinitas 

kegiatan olahraga di harapkan siswa 

mampu mengikuti dengan baik hal ini 

dapat menjaga kesehatannya. Setiap 

membahas kualitas kejasmanian maka 

tidak lepas dari apa yang di sebut 

kesegaran jasmani, pengembangan 

kesegaran jasmani seseorang melalui 

suatu aktifitas olahraga. Dengan 

mengikuti olahraga dengan baik siswa di 

harapkan mampu bekerja keras, tidak 

mudah sakit, belajar lebih giat dan dapat 

berprestasi secara optimal. Peserta didik 

tingkat SMP merupakan tahapan awal 

bagi perkembangan peserta didik menuju 

kedewasaan. Bagi para pendidik harus 

menciptakan peserta didik yang memiliki 

kesehatan jasmani maupun rohani yang 

baik. Bagi siswa kesegaran jasmani sangat 

dibutuhkan agar mampu  mengikuti 

kegiatan belajar setiap hari dengan baik 

dan meningkatkan prestasi belajarnya. 

Untuk itu penulis tertarik untuk meneliti 

sejauh mana “TINGKAT KESEGARAN 

JASMANI SISWA PUTRA KELAS VII 

DI SMPN SEDERAJAT SE-

KECAMATAN RINGINREJO” 

II. METODE 

     Penelitian ini bertujuan mengetahui      

Pada penelitian ini variabel yang 

digunakan hanya satu, yaitu tingkat 

kesegaran jasmani siswa. Tingkat 

kesegaran jasmani siswa yang di maksud 

adalah kemampuan atau kesangupan 

tubuh untuk melakukan penyesuaian 

terhadap pemberian beban fisik tanpa 

menimbulkan kelelahan yang berlebih. 

Dalam melakukan serangkaian tes 

kesegaran jasmani Indonesia (TKJI), yang 

terdiri dari 5 aitem tes, yaitu : 

a. Lari cepat 50  meter. 

b. Gantung angkat tubuh selama 60 

detik. 

c. Baring duduk selama 60 detik. 

d. Loncat tegak/vertical jump. 
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e. Lari jarak jauh 1.000 meter. Penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif karena 

berhubungan dengan angka-angka.     

Peneilitian ini menggunakan teknik 

penelitian survey yang akan meneliti 

tentang tingkat kesegaran jasmani siswa 

putra kelas VII SMPN 1 Ringginrejo, 

Mts Sunan ampel, Mts 5 Kediri. Peneliti 

menggunakan teknik kuantitatif karena 

ingin mengetahui tingkat kesegaran 

jasmani dengan instrumen penelitian 

yang peneliti gunakan dalam penelitian 

antara adalah tes. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

     Berdasarkan hasil tingkat kesegaran 

jasmani siswa putra kelas VII SMPN 

Sederajat Se – Kecamatan Ringinrejo 

Kabupaten Kediri, memiliki tingkat 

kesegaran jasmani rata-rata sedang. Dapat 

diperoleh dari siswa putra kelas VII usia 

13-15 tahun pada SMPN 1 Ringinrejo. 

Yang memiliki hasil akhir dari jumlah 

keseluruhan Tes Kesegaran Jasmani 

Indonesia dengan kategori sedang 10 

anak, dan kategori kurang 6 anak. 

     Berdasarkan hasil tingkat kesegaran 

jasmani siswa putra kelas VII SMPN 

Sederajat Se – Kecamatan Ringinrejo 

Kabupaten Kediri, memiliki tingkat 

kesegaran jasmani rata-rata sedang. Dapat 

diperoleh dari siswa putra kelas VII usia 

13-15 tahun pada MTs Sunan Ampel. 

Yang memiliki hasil akhir dari jumlah 

keseluruhan Tes Kesegaran Jasmani 

Indonesia dengan kategori sedang 9 anak, 

dan kategori kurang 7 anak. 

     Berdasarkan hasil tingkat kesegaran 

jasmani siswa putra kelas VII SMPN 

Sederajat Se – Kecamatan Ringinrejo 

Kabupaten Kediri, memiliki tingkat 

kesegaran jasmani rata-rata sedang. Dapat 

diperoleh dari siswa putra kelas VII usia 

13-15 tahun pada MTs 5 Kediri. Yang 

memiliki hasil akhir dari jumlah 

keseluruhan Tes Kesegaran Jasmani 

Indonesia dengan kategori sedang 8 anak, 

dan kategori kurang 8 anak. 
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